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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana persahabatan lawan jenis membentuk pemaknaan dan preferensi
perilaku perempuan dewasa awal melalui proses konstruksi sosial. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain fenomenologis, penelitian ini melibatkan enam perempuan berusia 20-30 tahun dari Pontianak, Jakarta, dan
Kupang yang memiliki pengalaman persahabatan intens dengan sahabat pria. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, serta telaah interaksi digital, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik
Braun dan Clarke. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi lintas gender menjadi arena terbentuknya pola
pikit yang lebih rasional, peningkatan kemandirian dalam pengambilan keputusan, dan penyesuaian gaya
komunikasi yang lebih lugas. Proses resosialisasi nilai tampak ketika perempuan mengadopsi pola berpikir
sistematis, strategi komunikasi terstruktur, dan memperoleh pemahaman baru mengenai dinamika relasi romantis.
Namun, temuan juga mengungkap keberlanjutan tekanan sosial melalui norma yang mengaitkan kedekatan pria—
wanita dengan potensi romansa, termasuk tantangan yang muncul pada ruang digital berupa ambiguitas relasi dan
perubahan batasan interaksi. Secara keseluruhan, pemaknaan dan preferensi perilaku perempuan dalam
persahabatan lawan jenis merupakan hasil interaksi dialektis antara struktur sosial, norma gender, dan agensi
individu. Temuan ini memperkaya literatur sosiologi hubungan sosial terkait rekonstruksi makna gender dalam
konteks persahabatan heterosocial.

Kata kunci: Persahabatan Lawan Jenis, Konstruksi Sosial, Wanita Dewasa Awal, Interaksi Lintas Gender

ABSTRACT

This study examines how cross-gender friendships shape the meaning-making processes and bebavioral preferences of early adult women
throngh social construction. Using a qualitative phenomenological design, the research involved six women aged 20—30 from Pontianak,
Jakarta, and Kupang who had intensive cross-gender friendship excperiences. Data were collected throngh in-depth interviews, participant
observation, and analysis of digital interactions, and were analyzed using Braun and Clarke’s thematic analysis. The findings reveal
that cross-gender interactions function as a site where more rational thinking patterns, greater independence in decision-making, and
more direct communication styles are formed. A process of value resocialization ocenrs as women adopt systematic modes of reasoning,
Structured communication strategies, and new understandings of romantic relationship dynamics. However, the study also identifies
persistent social pressures stemming from norms that associate male—female closeness with potential romantic involyement, alongside
emerging challenges in digital spaces such as relational ambiguity and shifting interaction boundaries. Overall, women’s meaning-making
and behavioral preferences in cross-gender friendships are shaped through dialectical interactions among social structures, gender norms,
and individual agency. These findings contribute to sociological scholarship by illuminating the reconstruction of gender meanings within
heterosocial friendship contexts.

Keywords: Cross-Gender Friendship, Social Construction, Early Adult Women, Heterosocial Interaction
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PENDAHULUAN
Persahabatan merupakan salah satu relasi sosial yang penting dalam kehidupan manusia karena

berkontribusi terhadap pembentukan identitas, nilai, dan perilaku individu. Hubungan ini menjadi sarana
bagi individu untuk belajar memahami diri, orang lain, serta membangun kapasitas sosial dan emosional.
Dalam konteks kehidupan modern, bentuk persahabatan antara lawan jenis menjadi fenomena menarik
karena menghadirkan dinamika sosial dan kultural yang kompleks, terutama terkait konstruksi gender dan
norma sosial yang berlaku (Dewi, 2018). Persahabatan didefinisikan sebagai hubungan yang ditandai oleh
rasa percaya, penerimaan, dan dukungan emosional yang timbal balik (Santrock, 2002). Baron dan Byrne
(2004) menekankan bahwa persahabatan berkembang melalui interaksi yang konsisten, keterbukaan diri,
dan penghargaan terhadap perbedaan individu. Namun, ketika hubungan ini terjadi antara pria dan wanita,
muncul dimensi sosial yang lebih luas karena maknanya dipengaruhi oleh konstruksi budaya tentang
maskulinitas dan feminitas.

Fenomena heterosociality atau relasi sosial antara individu dengan lawan jenis telah lama dikaji dalam
literatur sosiologi dan psikologi sosial. Grover (2007) menyebutnya sebagai bentuk heterosocial
competence, yakni kemampuan individu berinteraksi secara nyaman dengan lawan jenis tanpa harus
diwarnai konteks romantik. Perkembangan sosial, pendidikan, dan ekonomi di abad ke-20 dan ke-21,
termasuk meningkatnya kesetaraan gender dan keterlibatan perempuan di ruang publik, telah memperluas
ruang interaksi lintas gender yang sebelumnya dianggap tabu. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan
persahabatan lawan jenis kini menjadi bagian dari realitas sosial yang wajar dan bahkan berkontribusi
terthadap pembentukan identitas sosial yang lebih setara (Kretschmer et al., 2024).

Dari perspektif sosiologis, hubungan persahabatan lawan jenis dapat dilihat sebagai arena negosiasi sosial
di mana individu menegosiasikan batasan, nilai, dan norma baru yang lebih fleksibel. Studi oleh Stinson
et al. (2021) menunjukkan bahwa banyak hubungan persahabatan antara pria dan wanita berkembang
dalam koridor nonromantis dan berfungsi sebagai bentuk dukungan emosional serta sosial yang sehat.
Hal ini juga berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis individu, sebagaimana ditemukan oleh
Langheit dan Poulin (2024), yang menyatakan bahwa kualitas persahabatan berkorelasi positif dengan
kesejahteraan emosional dan rasa puas terhadap kehidupan.

Meskipun demikian, dalam konteks Indonesia, kajian mengenai persahabatan lawan jenis masih terbatas,
terutama dalam perspektif sosiologi. Penelitian lokal oleh Fitrianingrum dan Lestari (2021) menemukan
bahwa tingkat kepercayaan memiliki hubungan signifikan dengan kualitas persahabatan antara pria dan
wanita. Sementara itu, Dewi (2018) menunjukkan bahwa strategi mempertahankan hubungan
persahabatan lawan jenis pada dewasa muda sangat dipengaruhi oleh kesadaran norma sosial dan
komunikasi interpersonal yang terbuka. Lidyawati (2018) juga menegaskan bahwa keintiman dalam
persahabatan lawan jenis tidak lepas dari proses adaptasi nilai, batasan, dan ekspektasi sosial yang berubah.

Namun, penelitian-penelitian ini umumnya masih berfokus pada aspek psikologis interpersonal, belum
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banyak menyinggung bagaimana makna, nilai, dan perilaku dalam hubungan tersebut dikonstruksi secara
sosial oleh perempuan dewasa awal.
Pada masa dewasa awal, seperti dikemukakan oleh Erikson (1968) dalam tahap intimacy versus isolation,
individu berada pada fase perkembangan sosial di mana kebutuhan akan kedekatan emosional,
penerimaan, dan hubungan bermakna sangat menonjol. Dalam konteks ini, persahabatan lawan jenis
dapat menjadi ruang sosial bagi perempuan dewasa awal untuk membangun identitas dan menguji batas-
batas sosial tentang relasi gender. Hubungan ini sering kali berfungsi sebagai medium untuk memahami
peran sosial baru dan menegosiasikan ekspektasi budaya yang dilekatkan pada identitas perempuan.
Melalui pendekatan konstruksi sosial Berger dan Luckmann (19606), realitas persahabatan lawan jenis
dapat dipahami sebagai hasil dari proses eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi makna sosial.
Interaksi sehari-hari dalam hubungan tersebut memungkinkan individu membentuk definisi baru tentang
kedekatan dan batasan yang sesuai dengan nilai sosial modern. Mead (1934) melalui teori interaksi
simbolik menegaskan bahwa makna sosial terbentuk melalui pertukaran simbol dan pengalaman bersama,
sementara Giddens (1984) melalui teori strukturasi menjelaskan bahwa individu memiliki kapasitas untuk
menegosiasikan dan bahkan merekonstruksi norma sosial yang mengatur perilaku mereka.
Dengan demikian, persahabatan lawan jenis pada wanita dewasa awal bukan hanya sekadar bentuk
hubungan interpersonal, tetapi juga arena sosial tempat terjadinya konstruksi makna, negosiasi nilai, dan
penyesuaian perilaku terhadap norma gender yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana perempuan dewasa awal mengonstruksi makna dan preferensi perilaku mereka dalam
persahabatan lawan jenis. Pertanyaan penelitian yang menjadi fokus adalah bagaimana konstruksi sosial
membentuk pemaknaan dan preferensi perilaku wanita dewasa awal dalam persahabatan lawan jenis?.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian sosiologi hubungan sosial, khususnya dalam
memahami proses konstruksi makna sosial di balik dinamika persahabatan lintas gender di masyarakat

Indonesia kontemporer.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis untuk memahami secara

mendalam pengalaman sosial wanita dewasa awal dalam menjalin persahabatan dengan lawan jenis serta
bagaimana interaksi tersebut membentuk konstruksi sosial dalam kehidupan mereka. Desain ini dipilih
karena penelitian berfokus pada makna subjektif, proses internalisasi nilai, serta dinamika sosial yang
dialami partisipan dalam konteks relasi lintas gender.

Partisipan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) wanita berusia 20—
30 tahun, (2) memiliki sahabat pria yang intens berinteraksi minimal selama satu tahun, (3) mampu
menceritakan pengalaman secara reflektif. Jumlah partisipan sebanyak enam orang, yang dianggap cukup
dalam penelitian fenomenologis karena peneliti menemukan data saturation pada informan keenam tidak

ada tema baru yang muncul. Adapun karakteristik informan tersaji pada tabel berikut:
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Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian

Persahabatan Lawan

dengan interaksi nyata

Aspek Pedoman Kriteria Pra-Penelitian | Rasional Akademik & Teoretis

Jenis Kelamin & | Wanita dewasa awal (20— | Tahap dewasa awal adalah fase pembentukan keintiman

Tahap Usia 30 tahun) (Erikson-zntimacy vs isolation). Pada fase ini proses internalisasi
makna sosial terkait gender dan hubungan pertemanan intens
terjadi (Berger & Luckmann: internalisasi identitas sosial).

Pengalaman Memiliki sahabat pria | Pengalaman hubungan lintas-gender memungkinkan peneliti

mengamati proses cksternalisasi dan objektifikasi makna

Jenis (tatap muka/digital) hubungan (Berger & Luckmann). Dalam kualitatif
interpretatif, pengalaman konkret diperlukan untuk
memahami makna subjektif (Schutz-subjective meaning).

Latar Belakang | Variatif: mahasiswa, | Konteks sosial yang berbeda mencerminkan keberagaman

Pendidikan & | pekerja swasta, PNS, atau | struktur sosial yang mempengaruhi interaksi (Giddens-

Pekerjaan freelancer structure & agency). D1 sisi lain, variasi latar sosial memperkaya

bentuk konstruksi makna dalam interaksi sehari-hari (Mead-

symbolic interaction).

Durasi & Kedekatan

Minimal 1-3 tahun atau

Durasi cukup panjang memungkinkan tetjadinya proses

Sosial & Emosional

terkait perbedaan nilai,

Hubungan intensitas interaksi tinggi | objektifikasi (hubungan menjadi pola sosial yang stabil).
Analisis naratif membutuhkan pengalaman
berkesinambungan agar pola makna dapat diidentifikasi
(Riessman-narrative inquiry).

Kemampuan Mampu  menceritakan | Teori fenomenologi menekankan pentingnya kemampuan

Reflektif pengalaman secara | individu mengartikulasikan pengalaman subjektif (Schutz).

naratif, terbuka, dan | Dalam konstruksionisme sosial, narasi berfungsi sebagai
mendalam media internalisasi ulang makna.

Variasi Pengalaman | Memiliki ~ pengalaman | Variasi pengalaman memungkinkan peneliti menelusuri

proses pembentukan makna melalui interaksi simbolik

konflik, batasan sosial, | (Mead) dan negosiasi norma (Goffman-impression management).
gaya komunikasi, atau
tekanan sosial
Kesediaan Bersedia dan nyaman | Etika penelitian kualitatif menekankan relasi yang aman dan
Berpartisipasi diwawancarai; setara. Kesediaan  berpartisipasi memastikan ~ proses
memahami tujuan | eksternalisasi naratif berlangsung alami tanpa tekanan.
penelitian

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan observasi partisipatif.
Wawancara dilaksanakan selama Desember 2024 - Februari 2025, dengan durasi 45-90 menit per
partisipan, dilakukan secara tatap muka dan online video call. Pedoman wawancara mencakup tema-tema
seperti: pola komunikasi, pengalaman interaksi, pengambilan keputusan, tekanan sosial, batasan
persahabatan, dan pengaruh media digital. Semua wawancara direkam dengan persetujuan partisipan dan

ditranskrip verbatim.
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Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami praktik sosial dalam konteks keseharian partisipan.
Observasi dilakukan pada dua lokasi utama, yaitu: (1) lingkungan kampus dan kafe tempat informan sering
berkumpul, serta (2) interaksi digital melalui Instagram stories, komentar publik, dan intensitas
komunikasi daring. Durasi observasi berlangsung selama empat minggu, dengan peran peneliti sebagai
moderate participant yakni terlibat secara terbatas tanpa memengaruhi dinamika alami partisipan. Catatan
lapangan disusun setiap selesai sesi observasi, mencakup perilaku komunikasi, ekspresi nonverbal, serta
bentuk-bentuk penyesuaian batasan interaksi.
Seluruh data kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik Braun & Clarke (2006) melalui enam
tahapan: (1) familiarizing melalui pembacaan berulang transkrip, (2) generating initial codes untuk
menandai unit makna terkait pengalaman persahabatan lintas gender, (3) searching for themes seperti
rasionalisasi berpikir, kemandirian keputusan, adaptasi gaya komunikasi, tekanan sosial terhadap relasi
romantis, dan negosiasi batasan di ruang digital, (4) reviewing themes, (5) defining and naming themes,
dan (6) penyusunan laporan. Proses coding dilakukan secara manual, kemudian diperiksa ulang oleh
peneliti kedua (peer reviewer) untuk memastikan konsistensi.
Data penelitian diperoleh dari enam informan yang berasal dari tiga kota berbeda, yakni Kota Pontianak
(2 informan), Kota Jakarta (2 informan), dan Kota Kupang (2 informan). Seluruh proses coding dilakukan
secara manual oleh peneliti utama, kemudian diperiksa kembali oleh peneliti kedua sebagai peer reviewer
untuk memastikan konsistensi, keandalan, serta kredibilitas temuan.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber (membandingkan wawancara
antar-informan dan catatan observasi), triangulasi teknik (wawancara, observasi, dan bukti interaksi
digital), member checking, serta peer debriefing. Partisipan diberikan kesempatan memeriksa ringkasan
temuan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman asli mereka. Selain itu,
rekaman dan transkrip disimpan dalam sistem penyimpanan terenkripsi guna menjaga kerahasiaan
informan dan memenuhi etika penelitian kualitatif.
Metode penelitian ini memastikan bahwa data yang terkumpul relevan, kredibel, dan merepresentasikan

dinamika konstruksi sosial persahabatan lawan jenis pada wanita dewasa awal.

KERANGKA TEORI/KONSEP
1. Teori Konstruksi Sosial Berger & Luckmann

Teori konstruksi sosial yang dikembangkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann (1966) menjadi
landasan utama dalam memahami bagaimana individu membentuk, memaknai, dan menegosiasikan
realitas sosial melalui interaksi sehari-hari. Dalam karya monumental mereka The Social Construction of
Reality, keduanya menegaskan bahwa realitas sosial bukanlah sesuatu yang hadir secara alamiah,
melainkan hasil dari proses konstruksi berkelanjutan melalui tindakan dan interaksi manusia.

Berger dan Luckmann menjelaskan proses ini melalui tiga tahap kunci:

Eksternalisasi, yaitu tindakan manusia menciptakan makna, simbol, dan praktik sosial melalui interaksi.

QHMMWMMMWMWMWMMMMLMMM



Persahabatan Lawan Jenis Terhadap Preferensi Perilaku Wanita Dewasa Awal Dalam Perspektif Konstruksi Sosial

Objektivasi, yaitu tahap ketika makna dan praktik tersebut diterima sebagai kenyataan yang dianggap
independen dari penciptanya.

Internalisasi, yaitu proses di mana individu menghayati realitas sosial tersebut sebagai hal yang wajar,
alamiah, dan tidak lagi dipertanyakan.

Melalui ketiga proses ini, realitas sosial terus diproduksi dan direproduksi. Individu bukan hanya objek
yang dibentuk oleh masyarakat, melainkan juga subjek yang aktif menciptakan struktur sosial. Konsep
lain yang penting dalam teori ini adalah habitualisasi dan institusionalisasi (Berger, 1990). Interaksi yang
berulang membentuk pola tindakan yang menjadi kebiasaan (habitualisasi). Ketika kebiasaan tersebut
diterima secara luas oleh masyarakat, ia berubah menjadi institusi sosial yang mengatur perilaku bersama
(institusionalisasi). Dengan demikian, pola pikir dan praktik sosial tidak terbentuk secara acak, melainkan
hasil interaksi dan legitimasi yang berulang.Dalam konteks penelitian ini, teori konstruksi sosial berfungsi
untuk menjelaskan bagaimana pola komunikasi dan cara berpikir rasional pada perempuan tidak sekadar
sifat bawaan, melainkan hasil konstruksi sosial yang terbentuk melalui interaksi lintas gender, terutama
melalui hubungan persahabatan dengan laki-laki.

2. Konsep Resosialisasi dan Teori Pembelajaran Sosial

Perubahan pola pikir perempuan ke arah rasionalitas dapat dipahami melalui konsep resosialisasi, yaitu
proses mempelajari nilai, norma, dan gaya berpikir baru ketika individu memasuki lingkungan sosial yang
berbeda dari sebelumnya. Paparan intens terhadap cara berpikir laki-laki, misalnya dalam hubungan
pertemanan, membuka ruang bagi perempuan untuk mengadopsi pola pikir baru yang lebih tegas, analitis,
dan independen. Bandura (1977) melalui teori pembelajaran sosial menegaskan bahwa individu belajar
melalui observasi, imitasi, dan interaksi sosial. Ketika perempuan mengamati pola komunikasi pria yang
lebih langsung, faktual, dan berorientasi pada penyelesaian masalah, mereka berpotensi mencontoh dan
menginternalisasi gaya tersebut. Proses resosialisasi ini kemudian memengaruhi pola kebiasaan, cara
berkomunikasi, dan pola pengambilan keputusan.

Resosialisasi menjadi kerangka yang menjelaskan mekanisme perubahan individu sebagai bagian dari
konstruksi sosial yang lebih luas.

3. Teori Komunikasi Gender

Tannen (1990) menjelaskan bahwa perbedaan komunikasi antara pria dan wanita merupakan hasil
konstruksi sosial, bukan sifat biologis bawaan. Laki-laki cenderung berkomunikasi secara lugas, langsung,
dan berbasis fakta (report talk), sedangkan perempuan cenderung menggunakan komunikasi yang lebih
ckspresif dan relasional (rapport talk).

Dalam interaksi lintas gender, terjadi proses negosiasi gaya komunikasi. Paparan terhadap gaya
komunikasi pria dapat mendorong perempuan mengembangkan pola komunikasi yang lebih seimbang
antara rasionalitas dan ekspresi emosional. Kondisi ini berpotensi menantang norma gender tradisional
yang memadankan rasionalitas dengan maskulinitas dan emosionalitas dengan feminitas.

Dengan demikian, teori komunikasi gender membantu menjelaskan bagaimana interaksi sosial
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memfasilitasi pembentukan pola komunikasi perempuan yang lebih tegas dan rasional.
4. Dinamika Sosial dan Teknologi dalam Interaksi Lintas Gender
Perubahan pola interaksi dalam persahabatan laki-laki dan perempuan juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi komunikasi. Baym (2010) menyatakan bahwa media digital menciptakan bentuk
interaksi baru yang lebih fleksibel, cair, dan sering kali melampaui batas-batas ruang sosial tradisional.
Relasi menjadi lebih intens, personal, dan berkelanjutan.
Sementara itu, teknologi juga membawa tantangan, seperti mengaburnya batas antara hubungan platonis
dan romantis, yang dapat memicu perubahan dalam struktur relasi sosial dan persepsi masyarakat. Dalam
konteks konstruksi sosial, media digital menjadi arena baru di mana makna hubungan, peran gender, dan
norma sosial dinegosiasikan.
Dinamika sosial-teknologi melengkapi pemahaman tentang konstruksi sosial dan resosialisasi sebagai
faktor yang mempercepat perubahan pola pikir dan komunikasi dalam relasi lintas gender.
5. Integrasi Kerangka Teori
Keempat konsep di atas yakni konstruksi sosial, resosialisasi, komunikasi gender, dan dinamika sosial-
teknologi, saling melengkapi dan berkelindan dalam menjelaskan fenomena penelitian ini:
Konstruksi sosial menjelaskan bagaimana pola pikir dan gaya komunikasi terbentuk sebagai produk
interaksi sosial. Resosialisasi menjelaskan mekanisme perubahan individu melalui paparan nilai dan gaya
berpikir baru. Komunikasi gender menjelaskan bagaimana interaksi lintas gender memengaruhi mode
komunikasi perempuan. Dinamika sosial-teknologi menjelaskan konteks sosial yang memungkinkan
interaksi ini berlangsung secara lebih intens dan fleksibel. Melalui integrasi konsep-konsep tersebut,
penelitian ini mampu menggambarkan secara komprehensif bagaimana interaksi lintas gender
berkontribusi pada pembentukan pola pikir perempuan yang lebih rasional, independen, serta adaptif
terhadap perubahan sosial.

Gambar 1: Bagan Kerangka Teori

BAGAN KERANGKA TEORI
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Sosial Persahabatan Lintas Gender pada Perempuan Dewasa Awal
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan dewasa awal yang menjalin persahabatan lintas gender

mengalami serangkaian proses pembentukan makna melalui interaksi sosial yang konsisten. Interaksi
tersebut mencakup pengalaman mengadopsi pola pikir yang lebih rasional, meningkatkan kemandirian
dalam pengambilan keputusan, mengembangkan gaya komunikasi yang lebih lugas, serta memperoleh
wawasan baru mengenai dinamika relasi romantis. Jika ditinjau menggunakan kerangka konstruksi sosial
Berger dan Luckmann (19606), seluruh pengalaman ini merupakan hasil dari proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi yang berlangsung secara berulang dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap
cksternalisasi, perempuan memproduksi makna-makna baru terkait relasi lintas gender melalui praktik
interaksi; pada tahap objektivasi, pola interaksi itu mengendap menjadi realitas sosial yang tampak wajar;
dan pada tahap internalisasi, pola tersebut kemudian diserap menjadi bagian dari struktur kesadaran
individu.

Temuan mengenai pergeseran menuju pola pikir rasional memperlihatkan bagaimana interaksi dengan
sahabat pria menjadi arena eksternalisasi praktik pemecahan masalah berbasis logika. Informan, Avina
(23 tahun, nama samaran), mengungkapkan bahwa interaksinya dengan sahabat pria mendorong
perubahan cara pandangnya:

"Duln, kalan lagi ada masalah, lebib sering ini sib, curhat yang ngikutin perasaan gitu deh, soalnya saya tipe
yang sensitif banget kalan lagi cerita. Tapi saya ngerasa, setelah kayak lama gitu sering diskusi dengan sahabat
yang cowok, saya kayak mulai terbiasa buat libat masalah dari sudut pandang yang lebib rasional, pakai logika,
Jadi lebih fokus duln deb sama solusi, jalan kelnarnya."

Pola interaksi ini, melalui pengulangan, menjadi bentuk objektivasi, yaitu ketika cara berpikir yang awalnya
bersifat situasional berubah menjadi sesuatu yang dianggap umum dan alamiah. Literatur mengenai
komunikasi gender juga menunjukkan hal serupa, bahwa paparan terhadap gaya komunikasi maskulin
dapat meningkatkan orientasi solusi pada perempuan (Tannen, 1990; Wood, 2011). Integrasi temuan ini
memperlihatkan bahwa proses internalisasi terjadi ketika pola pikir rasional tersebut membentuk
kebiasaan baru dalam memaknai masalah dan menentukan langkah penyelesaian.

Pemahaman tentang rasionalitas ini juga berkaitan dengan bagaimana perempuan menegosiasikan
identitas gender mereka dalam masyarakat. Dengan menggunakan cara berpikir sistematis yang secara
budaya sering dianggap sebagai ciri maskulinitas, perempuan dapat memperluas ruang gerak mereka dan
melampaui stereotipe yang menilai perempuan sebagai sosok yang lebih emosional. Pernyataan senada
diungkapkan oleh Sarah (26 tahun, nama samaran), salah satu responden penelitian, sebagai berikut:

"Tentu aja, menurut aku persababatan antara pria dan wanita terutama dalam lingkungan pendidikan dan
kerja, itn ngebantn banget dalam ngebentuk pemahaman orang sekitar, terntama kalo persababatan itu
berdampak positif begitu. Kita jadi lebib ngerti tentang peran masing-masing. Secara ngga langsung berbagi
perspektif begitu, jadinya kan norma sosial yang ngga tertulis kaya kesetaraan, nab itu jadi lebib mulai disadari
dan lebib dibargai."

Pernyataan informan menunjukkan bahwa persahabatan antara pria dan wanita dalam lingkungan
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pendidikan dan kerja berperan penting dalam membentuk pemahaman sosial di sekitarnya. Menurutnya,
interaksi yang positif dalam persahabatan lintas gender dapat membantu individu memahami peran
masing-masing dan mendorong berbagi perspektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesadaran akan
norma sosial, seperti kesetaraan gender. Hal ini mencerminkan bagaimana interaksi sosial dapat
memengaruhi cara pandang seseorang terhadap relasi gender dan peran sosial yang ada.

Interaksi lawan jenis juga menimbulkan proses resosialisasi, yaitu ketika individu mendapatkan paparan
terhadap nilai dan norma baru yang kemudian membentuk kembali cara berpikir mereka. Wanita dewasa
awal yang memiliki sahabat pria lambat laun terbiasa dengan pola komunikasi dan penyelesaian masalah
berbasis logika yang umum dalam lingkungan sosial laki- laki.

"Aku beberapa kali lihat sahabat cowok aku kalau lagi ngadepin masalah. Dia itu kayak lebih mentingin
nenangi diri duln, sendirian, diem, terus abis itu nyelesainnya kayak lebih teratur gitn. Kadang juga kayak ngga
dipikirin banget. Intinya mereka tuw tahu langkah-langkah yang harus mereka lakukan secara sistematis buat
ngelewati masalah. Aku jadinya mikir kayak iya ya, makanya sekarang aku jadi lebib sering nerapin kayak
begitu. Sekarang lebih nyaman cari solusi sendiri aja duln, daripada hanya ngelub atan bergantung sama orang
lain, ya walan ngga ada salabnya kita masib tetap butub point of view dari yang lain juga ." (Sarabh -nama
samaran, 26 tabhun).

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi dengan sahabat lawan jenis juga

berkontribusi pada peningkatan kemandirian dalam pengambilan keputusan. Informan menyatakan

bahwa memiliki sahabat pria membantu mereka menjadi lebih merasa mantap dalam mengambil

keputusan dan tidak mudah terpengaruh oleh opini sosial yang terkadang bias gender.

“Ya, menurut saya punya sahabat cowok itu bantu saya lebih yakin lagi, lebib kuat untuk percaya diri dalam
mengambil keputusan. Saya belajar dari cara mereka untuk yakin ketika mengambil keputusan. Mereka
biasanya lebib to the point dan nggak terlaln mikirin omongan orang lain. |adi, lama-lama saya juga belajar
untuk lebib fokus pada apa yang saya man, bukan cuma apa yang dianggap "wajar’ untuk perempuan.” (Avina
-nama samaran, 23 tahun).
Perempuan sering dikesankan untuk mempertimbangkan pendapat orang lain sebelum mengambil
keputusan, terutama karena norma sosial yang cenderung bias gender. Namun, peneliti menemukan,
interaksi dengan sahabat pria membantu para partisipan memahami bahwa mengambil keputusan sendiri
adalah hal yang wajar dan tidak selalu harus bergantung pada pendapat orang lain. Informan Dina (24

tahun, nama samaran), membagikan pengalamannya:

"Duln saya sering ragu-ragu mengambil keputusan sendiri, takut salah dan dikritik. Nah, itn salah satu sisi
positifnya bersababat dengan laki-laki, saya jadi bisa belajar dan meniru cara sahabat saya merespon dan
membuat keputusan, yang paling penting adalah membuat keputusan yang sesuai dengan pemikiran laln nilai
saya sendiri dan pastinya hati nurani sendiri ya, itn penting."
Melalui persahabatan lawan jenis, para informan mulai terbiasa dengan pola pikir yang lebih mandiri.
Sahabat pria sering kali menunjukkan cara berpikir yang lebih logis dan independen, sehingga tanpa
disadari, para informan juga mengadopsi pola tersebut. Dalam proses ini, mereka mengalami resosialisasi,

yaitu pembelajaran ulang terhadap nilai dan kebiasaan yang berbeda dari yang sebelumnya mereka pahami.

Persahabatan dengan sahabat lawan jenis membantu mereka menyadari bahwa kemandirian bukan hanya
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karakteristik yang dimiliki seorang pria. Mereka mulai memahami bahwa mereka pun dapat membuat
keputusan sendiri tanpa harus merasa terbebani oleh ekspektasi sosial yang membatasi peran wanita.

“Aku setuju dengan mereka. Dulu akn kadang kayak ngerasa terjebak dalam ekspektasi bahwa perempuan
harus begini atan begitu. Tapi setelah sering berdiskusi dengan sahabat laki- laki, aku nemmu sudut padang lain
kalo aku punya hak untuk nentuin pilihan sendiri tanpa harus selalu mikirin standar tertentu yang ada di
masyarakat. sahabat laki-laki aku sering bilang, ""Ya ndah, kalan menurntmu baik, jalanin aja. Nggak nsah
kebanyakan mikir apa kata orang, asal pertimbangannya matang dan ngga ngerugiin." (Sarah -nama samaran,
26 tabun).
Pengalaman sosial ini berkontribusi pada perubahan cara mereka memandang diri sendiri dan lingkungan
sekitar. Mereka tidak lagi melihat kemandirian dalam pengambilan keputusan sebagai sesuatu yang
menyimpang, melainkan sebagai hal yang wajar dan dapat diterima dalam kehidupan sosial.
Hasil temuan berikutnya adalah berhubungan dengan gaya komunikasi. Gaya komunikasi wanita
umumnya dikaitkan dengan kecenderungan mengekspresikan emosi secara terbuka serta penggunaan
bahasa yang lebih kaya akan nuansa perasaan. Sebaliknya, pria lebih sering menerapkan pola komunikasi
yang langsung, lugas, dan berbasis fakta.
Melalui interaksi dalam persahabatan lawan jenis, wanita memiliki kesempatan untuk menyesuaikan pola
komunikasi mereka agar lebih seimbang antara ekspresi emosional dan ketegasan dalam penyampaian
pesan. Adaptasi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal, tetapi juga
memberikan keuntungan dalam lingkungan profesional yang menuntut kejelasan dan efektivitas dalam

berkomunikasi. Seperti yang dikemukakan oleh informan berikut,

“Dalam lingkungan kerja, saya sering harus menyampaikan ide dengan jelas dan lugas. Kalo dalam hal ngomong
atan bicara gitn kan, saat rapatlah misalnya, seperti teman saya Mandre, dia kan gaya bicaranya lebib tertata,
rapi, kalo lagi rapat, jadi saya itu kayak mengadopsi hal itu, karena menurut saya itn lebih baik, jadi ngga
berbelit-belit begitn, lebih terstruktur. Saya menyadari pengalaman berinteraksi dengan teman pria sejak kuliab,
ngebantu saya mengembangkan cara bicara yang lebib to the point, tanpa kehilangan empati. Itu ngebantu sib.”
(Dina -nama samaran, 24 tahun).
Wanita dewasa awal yang memiliki persahabatan lawan jenis cenderung mengadopsi gaya komunikasi yang
lebih lugas dan langsung. Mereka lebih terbiasa menghadapi perdebatan terbuka dibandingkan dengan
interaksi sesama wanita.
Relasi antara pria dan wanita dalam konteks sosial sering kali dipengaruhi oleh asumsi yang berangkat dari
norma dan ekspektasi budaya. Salah satu asumsi yang umum di masyarakat adalah bahwa kedekatan antara
dua individu berbeda jenis kelamin cenderung berkembang menjadi hubungan romantis. Namun, persepsi
ini tidak selalu selaras dengan pengalaman individu dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan wawancara dengan informan, ditemukan bahwa sebagian besar individu tetap meyakini
bahwa persahabatan antara pria dan wanita dapat berlangsung tanpa harus berujung pada hubungan
asmara, meskipun terdapat tekanan sosial yang menafsirkan kedekatan tersebut sebagai bentuk romansa.

Seperti yang dikemukakan oleh informan berikut,

"Saya dan sababat laki-laki saya sering mendapatkan pertanyaan apakab kami sebenarnya berpacaran. Kadang rasanya
capek banget harus jelasin kalo kami hanya bersababat. Kami berusaha untuk tetap menunjukkan batas yang jelas di
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depan teman-teman supaya mereka ngga salah paham. Tapi tetap aja, selaln ada yang beranggapan kami lebih dari
sahabat biasa." (Dina -nama samaran, 24 Tahun).
Tekanan sosial ini menunjukkan bahwa masih ada norma budaya yang mengaitkan kedekatan pria dan
wanita dengan unsur romantis, sehingga mempersulit individu yang ingin menjaga hubungan
persahabatan tanpa intervensi ekspektasi asmara. Informan lain menuturkan:
“Teman-teman cewek sama kelnarga aku_yang kayak sering banget gitu ngomong ngga usah terlalu deket kalo
temenan sama cowok, bakal ngerusak image atan ntar dicap tomboy, dan kayak mungkin banget sampe bisa
tumbub rasa lebih. Kalan aku sib nganggepnya ya sahabatan, meskipun aku ngga tabu ya dari pihak cowok,
tapi kalo aku pribadi, yang aku rasa dan alami selama ini kami bener persahabatan biasa dan tahn banget kalo
sahabat pasti ada batesannya.” (Avina -nama samaran, 23 tabun).
Harus diakui bahwa lingkungan yang lebih konservatif, lebih sering menganggap interaksi intens antara
pria dan wanita akan berujung pada hubungan asmara. Anggapan ini menciptakan stigma atau prasangka
terhadap persahabatan non-romantis. Hasil wawancara menunjukkan bahwa tekanan bisa berwujud dalam
bentuk pertanyaan berulang tentang status hubungan disertai asumsi spekulasi yang dapat memengaruhi
kenyamanan individu dalam mempertahankan persahabatan tersebut.
Dalam hal ini, orang yang mempertahankan persahabatan platonis sering kali harus menyesuaikan diri
dengan norma sosial agar hubungannya tetap murni sebagai bentuk kedekatan tanpa unsur romantis.
Kemajuan teknologi komunikasi dan media sosial telah menciptakan peluang baru bagi wanita dewasa
awal dalam menjalin dan mempertahankan persahabatan dengan lawan jenis.
Sebelumnya hubungan antara pria dan wanita sering dikaitkan dengan romansa atau ikatan keluarga, kini
batasan tersebut semakin longgar. Teknologi memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel, di mana
komunikasi dapat berlangsung secara virtual tanpa tekanan norma sosial yang menuntut keterlibatan
emosional dalam konteks asmara. Dinamika ini menunjukkan bahwa makna hubungan sosial bersifat
tidak tetap, melainkan terus berubah seiring dengan perkembangan interaksi dalam masyarakat.
Nancy Baym dalam bukunya Personal Connections in the Digital Age menjelaskan bahwa teknologi
komunikasi mengubah cara orang berinteraksi dan membentuk hubungan. Interaksi virtual
memungkinkan hubungan yang luwes, di mana individu dapat terhubung tanpa tekanan untuk
menyesuaikan diri dengan ekspektasi sosial yang ada.
Bagi wanita dewasa awal yang berada dalam tahap eksplorasi identitas, kemudahan teknologi dalam
komunikasi memberikan kesempatan untuk membangun hubungan berdasarkan kenyamanan dan
kesesuaian. Mereka memiliki kebebasan lebih besar dalam menentukan apakah sebuah hubungan dengan
lawan jenis tetap dalam ranah persahabatan atau berpotensi berkembang menjadi sesuatu yang lebih intim.
Namun harus diakui, komunikasi digital juga membawa tantangan tersendiri bagi persahabatan lawan
jenis. Salah satunya adalah batasan yang bisa saja pudar antara hubungan platonis dan romantis. Media
sosial, pesan teks, dan panggilan video memungkinkan interaksi yang lebih personal dan intens, yang
kadang bisa disalahartikan oleh salah satu pihak. Ketika komunikasi menjadi lebih sering dan mendalam,

perasaan pun bisa ikut terlibat, meski awalnya hanya sekadar persahabatan.
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Untuk menghindari ambiguitas dan terjebak pada situasi tersebut, individu-individu yang terlibat dalam
persahabatan lawan jenis pada akhirnya akan membuat suatu batasan atau norma baru dalam bentuk
penyesuaian kembali. Hal tersebut terjadi semata demi mempertahankan kemurnian persahabatan lawan
jenis. Dengan adanya kejelasan dalam komunikasi, pemahaman akan dinamika digital, serta kesadaran
terhadap cara teknologi maka akan dapat memengaruhi persepsi dan status quo hubungan interpersonal
dalam persahabatan lawan jenis.
Berangkat dari hasil wawancara bersama informan, ada seorang wanita dan pria yang bersahabat, sering
bercanda di Instagram, saling mengirim emoiji hati, dan meninggalkan komentar akrab. Suatu ketika, saat
salah satu dari mereka mulai berpacaran, pasangannya merasa tidak nyaman dengan interaksi tersebut.
Karena itu, persahabatan mereka perlu menyesuaikan cara berkomunikasi agar tetap menghormati
perasaan pasangan dari sahabatnya dan mengikuti norma sosial yang terus berkembang.
Jujur, awalnya akn nggak pernabh kepikiran kalan interaksi di media sosial bisa jadi masalah. Aku punya
sahabat cowok, namanya Adit (nama samaran). Kami sudah dekat sejak kuliah dan sering bercanda di
Instagram, kadang pakai emoji hati atan komentar lucu di unggaban masing-masing. Itu biasa saja buat kami
berdna, nggak ada maksud romantis. Tapi, beberapa bulan lalu, Adit mulai pacaran, dan tiba-tiba sikapnya
berubah. Dia mulai jarang membalas komentar atan DNM-kun, dan kalanpun membalas, kesannya lebib formal
dari biasanya. Akn awalnya bingung, tapi kemudian dia bilang kalan pacarnya merasa nggak nyaman dengan
interaksi kami di media sosidl................ Abku lebih berbati-hati sekarang. Kalan ada sababat cowok_yang baru
pacaran, aku otomatis mengurangi interaksi di media sosial, sekadar untuk menghormati batasan yang mungkin
ada. Akn sadar babwa sekarang, sesuatu yang terlibat kecil dan sepele di dunia digital bisa punya dampak besar
di dunia nyata. Jadi, lebih baik menjaga komunikasi tetap sewajarnya supaya ngga menimbulkan
kesalahpabaman. (Nadia -nama samaran, 27 Tabun).
Berangkat dari hasil wawancara di atas, perubahan tersebut mencerminkan adanya norma sosial digital
baru yang mengatur bagaimana seseorang harus berinteraksi di media sosial agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Konsep context collapse juga terlihat di sini, di mana batas antara hubungan personal
dan publik menjadi kabur, sehingga individu perlu lebih berhati-hati dalam berkomunikasi. Informan
menyesuaikan diri dengan mengurangi interaksi di media sosial dan lebih memilih komunikasi yang lebih
netral agar tidak menggangeu hubungan romantis sahabatnya. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial
bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga menciptakan aturan sosial tersendiri yang mempengaruhi
cara orang menjalin hubungan.
Meningkatnya kesadaran akan dampak media sosial dalam kehidupan sosial, banyak orang kini lebih
berhati-hati dalam berkomunikasi agar tetap menjaga persahabatan tanpa mengganggu hubungan
romantis salah satu dari mereka. Persahabatan antara wanita dewasa awal dan pria dapat memengaruhi
cara mereka memahami dan membangun hubungan romantis. Melalui interaksi dengan sahabat prianya,
wanita dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana pria berpikir, berkomunikasi, dan menanggapi

hubungan, sehingga membantu mereka mengembangkan ekspektasi dan standar dalam memilih
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pasangan. Mereka juga belajar memahami gaya komunikasi yang berbeda, yang dapat membantu dalam
mengelola konflik dan memperkuat hubungan romantis. Kedekatan ini juga memungkinkan mereka
untuk lebih memahami kebutuhan dan harapan pria dalam suatu hubungan, seperti pentingnya ruang
pribadi atau cara mengekspresikan kasih sayang. Jika mereka memiliki sahabat laki-laki yang suportif dan
menghormati mereka, maka standar mereka terhadap pasangan romantis juga bisa meningkat. Sebaliknya,
pengalaman dengan sahabat laki-laki yang memiliki pola hubungan kurang sehat bisa membuat mereka
lebih berhati-hati dalam memilih pasangan. Persahabatan lintas gender juga dapat membentuk cara
pandang mereka terhadap kesetiaan dan kecemburuan dalam hubungan, tergantung pada bagaimana
mereka menavigasi batasan dalam interaksi tersebut. Dengan demikian, pengalaman ini dapat membantu
wanita dewasa awal membangun hubungan yang lebih sehat, terbuka, dan realistis.

Berikut adalah tabel konstruksi sosial atas pengalaman dan dampak interaksi dalam persahabatan lawan
jenis berdasarkan hasil pembahasan:

Tabel 1. Konstruksi sosial atas pengalaman dan dampak interaksi dalam persahabatan lawan

jenis
Pengalaman Interaksi Proses Konstruksi Sosial Dampak terhadap Individu Dampak terhadap Masyarakat
Mengutamakan cara Habitualization dan Wanita lebih terbiasa mencari solusi Mengurangi stereotip bahwa
berpikir rasional dalam | Institutionalization (Berger & secara logis daripada mengandalkan rasionalitas hanya milik pria
menghadapi masalah | Luckmann) - Pola interaksi yang emosi dan memperluas pemahaman
berulang membentuk kebiasaan tentang kesetaraan kognitif
berpikir logis
Kemandirian dalam Resosialisasi - Interaksi dengan Wanita lebih percaya diri dalam Meningkatkan penerimaan
pengambilan keputusan | sahabat pria membantu wanita mengambil keputusan tanpa sosial terhadap perempuan
menginternalisasi nilai kemandirian | terpengaruh norma sosial yang bias yang berani mengambil
gender keputusan sendiri
Gaya komunikasi yang | Objectivation - Pola komunikasi Wanita menyesuaikan pola komunikasi | Mendorong gaya komunikasi
lebih lugas danto the | sahabat pria diadopsi dan menjadi | agar lebih efektif, tanpa kehilangan yang lebih setara dalam
point kebiasaan baru empati lingkungan profesional dan
sosial
Wawasan lain tentang | Negosiasi Identitas - Interaksi lawan | Wanita menyadari norma sosial yang Menggeser norma sosial
relasi romantis dan jenis menciptakan pemahaman menghubungkan persahabatan dengan | menuju pemahaman yang
batasan sosial tentang batasan sosial dalam romansa serta menyesuaikan diri lebih fleksibel tentang
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Faktor-faktor Pendorong Yang Membentuk Persahabatan Lawan Jenis

Kelekatan Emosional dan “Merasa” Mendapat Dukungan Secara Sosial Dari Sahabat Lawan Jenis
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa individu menjalin persahabatan dengan lawan jenis karena merasa
lebih nyaman terutama dalam pengalaman emosional yang sulit. Dukungan sosial dari sahabat lawan jenis

menjadi faktor pendorong bagi wanita dewasa awal dalam memilih dan membangun hubungan
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persahabatan yang lebih berkualitas dengan terpenuhinya support system yang kuat, terlebih bagi individu
yang membutuhkan dukungan dalam menghadapi situasi baru. Berikut wawancara dengan informan
terkait hal tersebut,
Karna mungkin saya punya pribadi, butub penguatan dari orang lain juga, kayak misalnya saya dipanggi! PPG,
saya sempat minderlah, insecure, kayak mikir gini kan, misalnya saya ketemu orang yang tinggalnya di kota
begitu, dibanding saya yang tugasnya di tempat yang tergolong 3T, saya sempat minder, tapi setelah sharing dan
berbagi dengan beberapa teman lawan jenis, saya kayak mendapat pengutaan dan yakin kalan saya bisa git.
(Wawancara dengan Sisil (nama samaran) 29 tabun, Pegawai Negeri).
Menurut konstruksi sosial, makna dukungan sosial dalam persahabatan lawan jenis terbentuk dari
pengalaman dan interaksi yang dialami seseorang. Hal ini sesuai dengan pemikiran Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann bahwa realitas sosial terbentuk melalui interaksi yang terus- menerus, di mana
individu menciptakan dan menyesuaikan makna dari pengalaman mereka. Dalam persahabatan lawan
jenis, berbagi cerita, mendapatkan dukungan emosional, dan menerima dorongan psikologis dari sahabat
pria membantu membentuk pemahaman tentang dukungan sosial yang berbeda dibandingkan dengan
hubungan dengan sesama wanita atau keluarga.
Dukungan ini juga berperan dalam membentuk kembali narasi identitas diri individu, dari seseorang yang
merasa "kurang" menjadi individu yang memiliki keyakinan akan kemampuannya. Dalam hal ini, teman
lawan jenis menjadi agen sosial yang membantu membentuk pemahaman baru terhadap diri sendiri, sesuai
dengan konsep Looking-Glass Self dari Charles Horton Cooley, di mana identitas dan konsep diri
seseorang dibentuk berdasarkan bagaimana mereka memahami respons sosial dari orang lain. Konsep diri
kita bukanlah sesuatu yang terbentuk sendiri, melainkan hasil dari interaksi sosial dan bagaimana kita
membayangkan tanggapan orang lain terhadap kita. Dengan kata lain, cara kita memandang diri sendiri
sangat dipengaruhi oleh bagaimana kita berpikir orang lain melihat kita. Kita seperti bercermin melalui
reaksi orang lain, dan cermin itulah yang membantu kita membentuk identitas diri.
Hasil wawancara selanjutnya mengungkap tentang informan yang merasa lebih dimengerti dan mendapat
dukungan emosional persis dari sosok ayah atau saudara laki-laki ketika sedang berbagi cerita dengan
sahabat lawan jenis.

"Menurut saya tub, mereka tub lebih mengerti perempuan, begitu, menurnt saya ya. Kalau teman lawan jenis ini,
karena apa ya, mungkin inner child-nya saya juga, saya kurang dekat dengan papa saya duln, jadi kayak
kesannya tub kalan menceritakan segala sesuatu ke lawan jenis tuh kayak lebib, lebib apa ya, lebib plong, jadi
kita ngerasa kayak lagi curbat sama bapak atau abang kita gitu loh! Karena memang kebetulan ada beberapa
sahabat lawan jenis saya yang memang dia it labir dari keluarga yang sandari perempnannya nggak ada, begitn.”
(Wawancara dengan Sisil (nama samaran) 29 tabun, Pegawai Negeri).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persahabatan dengan lawan jenis memberikan kenyamanan

emosional yang berbeda. Faktor pengalaman masa kecil (#nner child) menjadi faktor lain yang juga

memengaruhi bagaimana seseorang merasa lebih leluasa berbagi cerita dengan sahabat lawan jenis. Hal

ini menunjukkan bahwa persahabatan lawan jenis bukan sekadar hubungan sosial biasa, tetapi juga

berfungsi sebagai mekanisme emosional yang menggantikan peran figur laki-laki dalam kehidupan
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mereka, seperti ayah atau kakak laki-laki. Persahabatan lawan jenis bagi wanita dewasa awal juga sering
kali berfungsi sebagai dukungan sosial yang unik, terutama dalam menghadapi tantangan kehidupan
pribadi maupun profesional. Seperti yang diungkapkan oleh seorang informan.

“Kadang cowok tub punya sudut pandang tersendirs, misalnya saya ada masalab lalu saya curbat, mereka kayak
bisa menenangkan dengan penyelesaian simpel kayak kata-kata “ya udah nda nsab terlalu dimasnkin ke hati”,
terus biasanya kasi nasehat yang lebib masuk akal sama ngga memibak begitn, apa ya, objektif aja, jarang baper
gitu, ngga ngelibatin perasaan sensitif. Mereka kayak punya caranya sendiri. Meskipun kadang cewek kan suka
ada galan-galan bimbang begitu mempertimbangkan nasehat, tapi nasebat dari sababat cowok lumayan ont of the
box.” (Dina -nama samaran, 24 tahun).
Beberapa individu mengaku lebih nyaman dalam mencari nasihat dari teman lawan jenis, karena mereka
mendapatkan sudut pandang yang lebih objektif dan tidak bias terhadap pengalaman yang sudah mereka
alami sebelumnya. Namun, kelekatan emosional ini juga dapat menjadi sumber ketegangan dalam
kehidupan hubungan romantis seseorang. Banyak pasangan romantis yang merasa tidak nyaman dengan

persahabatan pasangannya dengan lawan jenis, terutama jika hubungan tersebut terjalin secara intens.

"Sabhabat lawan jenis memang bisa memberikan dukungan emosional, tapi kadang ini juga jadi masalah dalan
hubungan. Mantan saya duln sering curiga kalan saya ngobrol lama dengan sahabat laki-laki saya. Akbirnya,
saya harus membatasi interaksi supaya hubungan romantis saya tidak terganggn." (Sarab -nama samaran, 26
Tahun).

Hal ini pada akhirnya dapat menciptakan batasan baru dalam persahabatan lawan jenis, di mana individu
harus menyesuaikan kembali pola interaksi mereka untuk menjaga keseimbangan antara persahabatan dan
komitmen dalam hubungan asmara pribadi.

Kesamaan Minat dan Nilai dengan Sahabat Lawan Jenis

Kesamaan dalam minat menjadi faktor utama yang memperkuat persahabatan lawan jenis. Kegiatan
bersama atas dasar kesamaan minat dapat menjadi fondasi yang kuat untuk membangun hubungan yang
sehat. Ketika individu memiliki aktivitas yang dinikmati bersama, mereka lebih cenderung menghabiskan
waktu bersama dan memperdalam interaksi sosial. Dari hasil wawancara bersama informan, banyak
persahabatan antar lawan jenis bermula dari lingkungan kerja atau pendidikan di mana interaksi terjadi
secara intensif dan berkelanjutan berdasarkan kesamaan minat. Situasi seperti ini mendorong
terbentuknya ikatan berdasarkan kepercayaan dan tujuan bersama.

"Awalnya sih, aku ya ngga kepikiran, ngga direncanakan, punya sahabat laki-laki. Tapi sejak masuk dunia
kerja, aku sering satu tim dalam berbagai proyek ketja sama lawan jenis. Jadi kan minatnya sama begitu. Lama-
lama, kami jadi saling percaya karena sering brainstorming, tukar pikiran. Buatkn sib, persababatan kami
seperti punya kualitas." (Avina -nama samaran, 23 tabun).

Selain itu, kesamaan nilai atau pandangan berperan dalam meningkatkan kualitas interaksi yang lebih

mendalam. Orang cenderung merasa nyaman dan dipahami ketika mereka berbagi prinsip atau keyakinan
yang sama.

"Duln, akn mikir persahabatan lawan jenis pasti bakal ribet, tapi ternyata nggak juga. Aku sahabatan ndah
lama karena kami punya cara pandang yang hampir mirip dalam melibat sesuatu, kayak punya kesamaan nilai
melihat sitnasi, itu bikin kita makin akrab. Kayak contohnya hal sesimpel ngga semua orang harus kita senengin,
kita ngga perlu jadi orang ngga enakan di tempat kerja. Akn bisa cerita tanpa takut dibakini, dan itu yang
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bikin hubungan persababatan jadi penting banget." (Avina -nama samaran, 23 tabun).

Kesamaan nilai dapat menciptakan hubungan yang lebih stabil, karena individu merasa dihargai dan
diterima tanpa harus mengalami tekanan sosial untuk menyesuaikan diri dengan norma yang berbeda.
Perubahan Norma, Konstruksi Sosial, dan Teknologi

Dinamika sosial telah mendorong semakin terbukanya peluang bagi persahabatan antara lawan jenis
melalui perubahan norma, konstruksi sosial, dan kemajuan teknologi. Dulu, hubungan pria dan wanita
yang tidak terikat dalam keluarga atau pernikahan sering dianggap tabu, tetapi modernisasi, pendidikan,
dan kesetaraan gender telah menggeser norma tersebut, sehingga interaksi mereka di berbagai bidang
kehidupan menjadi lebih diterima. Konstruksi sosial yang lebih fleksibel turut berperan dalam mengurangi
batasan peran tradisional laki-laki dan perempuan, memungkinkan mereka untuk membangun
persahabatan berdasarkan minat dan pengalaman bersama, bukan sekadar mengikuti aturan sosial lama.
Kemajuan teknologi juga semakin memperkuat fenomena ini dengan menyediakan berbagai platform
digital seperti media sosial dan aplikasi pesan instan yang mempermudah komunikasi dan interaksi tanpa
harus bertemu langsung. Bahkan, representasi persahabatan lawan jenis dalam media modern membantu
menormalkan hubungan ini dalam masyarakat. Dengan semua perubahan ini, persahabatan antara wanita
dan pria kini semakin umum dan diterima sebagai bagian dari kehidupan sosial yang wajar.

Preferensi Perilaku sebagai Produk Interaksi Sosial dan Struktur Gender

Penelitian ini memperlihatkan dinamika konstruksi sosial yang kompleks dalam persahabatan lawan jenis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan dan preferensi perilaku perempuan dewasa awal
dalam persahabatan lawan jenis merupakan produk konstruksi sosial yang bekerja pada level individual,
interaksional, dan struktural. Kerangka Berger dan Luckmann (1966) memberikan fondasi teoretis utama
untuk memahami proses ini, khususnya melalui tiga momen dialektis yakni eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi yang menjelaskan bagaimana makna sosial dibentuk, dilembagakan, dan diinternalisasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Pertama, pemaknaan mengenai persahabatan lawan jenis terbentuk melalui proses internalisasi
pengetahuan sosial sejak masa remaja, terutama terkait norma gender, representasi relasi interpersonal,
dan tipifikasi mengenai hubungan laki-laki—perempuan. Tipifikasi gender sebagaimana dijelaskan oleh
West dan Zimmerman (1987) dalam konsep doing gender, mengajarkan individu untuk menampilkan
“cara menjadi perempuan’ sesuai ekspektasi sosial yang dilembagakan. Representasi mengenai kedekatan
emosional, batas interaksi, serta makna perhatian laki-laki dipengaruhi oleh sosialisasi keluarga (Thorne,
1993), pengalaman institusional di sekolah, serta praktik diskursif media massa (Wood, 2013). Dengan
demikian, pemaknaan informan terhadap persahabatan tidak bersifat natural, tetapi dibentuk melalui
stock of knowledge sosial (Berger & Luckmann, 1966) yang memberi kerangka untuk menafsirkan
intensitas hubungan, risiko ambiguitas, dan bentuk kedekatan heterosocial.

Kedua, preferensi perilaku dalam persahabatan lawan jenis merupakan hasil dari pemaknaan yang telah
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terinternalisasi tersebut. Preferensi berupa pengaturan jarak emosional, pengelolaan komunikasi, dan
kewaspadaan terhadap penafsiran romantis sejalan dengan temuan penelitian komunikasi interpersonal
yang menunjukkan bahwa relasi laki-laki-perempuan sering kali dikelola melalui strategi pembatasan
interaksi untuk menjaga kejelasan status hubungan (Bippus & Dunbar, 2003). Selain itu, struktur gender
heteronormatif sebagaimana dijelaskan Connell dalam Gender and Power (1987) membentuk norma
moralitas yang mengatur perilaku perempuan, termasuk ekspektasi mengenai kesopanan, kontrol diri, dan
batas kedekatan antar lawan jenis. Kerangka ini selaras dengan pemikiran Ridgeway dan Correll (2004)
tentang gender status beliefs, yaitu keyakinan kultural yang mengatur ekspektasi perilaku dan membingkai
apa yang dianggap “pantasan gender” dalam interaksi sosial.
Ketiga, proses objektivasi tampak ketika makna dan preferensi perilaku tersebut dilembagakan sebagai
aturan sosial yang dipersepsi sebagai sesuatu yang wajar dalam dinamika persahabatan heterosocial.
Ekspektasi untuk menjaga reputasi, menghindari gosip sosial, serta mempertahankan citra yang dianggap
sesuai dengan norma feminitas beroperasi sebagai realitas objektif dalam lingkungan sosial informan. Hal
ini konsisten dengan penelitian O’Meara (1989) dan Werking (1997), yang menunjukkan bahwa
persahabatan laki-laki dan perempuan sering berada di bawah pengawasan sosial karena dipersepsi
memiliki potensi romantis atau ambiguitas yang tinggi, sehingga interaksi diatur oleh batas-batas sosial
yang diakui bersama (shared social boundaries).
Keempat, eksternalisasi terjadi ketika perempuan menerjemahkan pemaknaan dan preferensi tersebut ke
dalam tindakan konkret, misalnya melalui strategi komunikasi, pengaturan kedekatan, atau negosiasi ulang
batas interaksi sesuai situasi. Perspektif strukturasi Giddens (1984) relevan untuk menjelaskan bahwa
individu bukan sekadar mengikuti norma gender, melainkan menjadi agen yang secara aktif mereproduksi
dan sekaligus berpotensi mengubah struktur tersebut melalui praktik sehari-hari. Dalam konteks ini,
persahabatan menjadi arena di mana agensi perempuan dinegosiasikan dalam kerangka struktur sosial
yang lebih luas.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa konstruksi sosial memainkan peran kunci
dalam membentuk pemaknaan dan preferensi perilaku perempuan dewasa awal dalam persahabatan lawan
jenis. Pemaknaan dibangun melalui tipifikasi sosial dan wacana gender yang dilembagakan, sedangkan
preferensi perilaku merupakan bentuk adaptasi strategis terhadap ekspektasi moral dan norma
interaksional yang mengatur kedekatan heterosocial. Dengan demikian, penelitian ini secara empiris
menjelaskan bagaimana konstruksi sosial bekerja melalui interaksi kompleks antara struktur sosial dan

agensi individu dalam membentuk dinamika persahabatan laki-laki dan perempuan.
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Gambar 2: Bagan Alur Konstruksi Sosial Berdasatkan Temuan Penelitian
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa persahabatan lawan jenis pada perempuan dewasa awal terbentuk
melalui proses konstruksi sosial yang bekerja lewat eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi
sebagaimana dijelaskan Berger dan Luckmann. Interaksi yang terjalin dengan sahabat laki-laki membantu
perempuan mengembangkan cara berpikir yang lebih rasional, mandiri, dan terstruktur, serta mendorong
penyesuaian gaya komunikasi agar lebih jelas dan langsung tanpa meninggalkan aspek empati. Meski
demikian, dinamika ini tetap dipengaruhi oleh norma sosial yang sering menilai kedekatan pria dan wanita
sebagai hubungan yang berpotensi romantis, sehingga perempuan perlu menegosiasikan batas interaksi
baik dalam ruang tatap muka maupun media digital. Selain itu, persahabatan lintas gender memberi
pemahaman baru tentang cara laki-laki berkomunikasi dan menjalani relasi, sehingga membantu
perempuan membentuk preferensi hubungan yang lebih realistis dan adaptif.

Secara keseluruhan, persahabatan lawan jenis menjadi ruang belajar sosial yang memperkuat agensi
perempuan, memperluas pemaknaan identitas gender, dan membentuk preferensi perilaku yang sesuai
dengan perubahan sosial saat ini.

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan perbandingan antar budaya, mengkaji lebih dalam dinamika
komunikasi digital, menggunakan desain penelitian jangka panjang, serta melibatkan perspektif pasangan

romantis atau teori gender lain agar pemahaman tentang relasi heterosocial menjadi lebih lengkap.
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